PERTEMUAN 10 HAKIKAT KALIMAT DAN HUBUNGAN FUNGSI KALIMAT
TUJUAN PEMBELAJAAN

1. Mahasiswa mampu menemukan hakikat kalimat.
2. Mahasiswa mampu menganalisis hubungan fungsi dalam kalimat.

MATERI

I. Hakikat Kalimat

a. Pengertian kalimat

Bahasa terbagi dalam 2 kategori yakni bentuk dan makna. Bentuk bahasa terdiri atas satuan-
satuan yang dapat dibedakan menjadi dua satuan, yakni satuan fonologi dan satuan gramatikal.
Satuan fonologi meliputi fonem dan suku, sedangkan satuan gramatikal meliputi wacana,

kalimat, klausa, frase, dan morfem.

Umumnya kalimat didefinisikan sebagai susunan kata-kata yang memiliki pengertian yang
lengkap, maksudnya, di dalam kalimat terdapat unsur subjek (S), yakni unsur yang dibicarakan;
terdapat unsur predikat (P), ialah unsur yang menyatakan apa yang dilakukan oleh unsur S atau
apa yang dialami oleh unsur S; kemungkinan terdapat unsur objek (O), yaknn unsur sasaran dari
tindakan yang dilakukan oleh unsur S; barangkali pula terdapat unsur keterangan (K), yakni
unsur yang menerangkan tentang waktu, tempat, cara, dan sebagainya (Chaer, 2010: 36). Dalam
bukunya yang lain Chaer (2008: 5) menambahkan bahwa kalimat adalah satuan sintaksis yang
dibangun oleh konstituen dasar (umumnya berupa klausa), dilengkapi dengan konjungsi (apabila

dibutuhkan), disertai dengan intonasi akhir (deklaratif, interogatif, imperatif, atau interjektif).

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan
pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan dengan suara naik turun dan keras
lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang
mencegah terjadinya perpaduan ataupun asimilasi bunyi ataupun proses fonologis lainnya.
Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan
tanda titik (), tanda tanya (?), atau tanda seru (!). Sementara itu, di dalamnya disertakan pula

berbagai tanda baca seperti koma (,), titik dua (:), tanda pisah (-), dan spasi. Tanda titik, tanda



tanya, dan tanda seru sepadan dengan intonasi akhir, sedangkan tanda baca lain sepadan dengan
jeda. Spasi yang mengikuti tanda titik, tanda tanya, dan tanda seru melambangkan kesenyapan.
(Alwi, dkk. 2003: 311).

Dari pendapat kedua pakar tersebut, dapat disimpulkan bahwa kalimat merupakan satuan bahasa
terkecil yang berwujud lisan dan tulisan, pada umumnya mengandung SPK, SPO, atau SPOK,

yang diawali dengan huruf kapital dan diakhiri tanda titik (.), tanda seru (!), atau tanda tanya (?).

b. Ciri-ciri kalimat
Berikut ini adalah ciri-ciri kalimat:

(1) Pada bahasa lisan diawali dengan kesenyapan serta diakhiri dengan kesenyapan pula.
Pada bahasa tulis diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan titik(.), tanda Tanya
(?), serta tanda seru(!).

(2) Kalimat aktif minimal terdiri dari subyek dan juga predikat.

(3) Predikat transitif disertai dengan objek, predikat intransitive bisa disertai dengan
pelengkap.

(4) Mengandung anggapan yang lengkap.

(5) Menggunakan urutan yang logis di setiap kata maupun kelompok kata yang dimana
mendukung fungsi (SPOK) dan disusun ke dalam satuan sesuai dengan fungsinya.

(6) Mengandung: satuan makna, ide, atas pesan yang jelas.

(7) Dalam paragraf yang terdiri dari dua kalimat atau lebih, kalimat-kalimat tersebut
disusun ke dalam satuan makna pikiran yang saling berkaitan. Hubungan dijalin

melalui konjungsi, pronominal/kata ganti, repetisi/struktur sejajar.

I1. Hubungan Fungsi Unsur-Unsur dalam Kalimat

Kalimat terdiri atas beberapa unsur yang membentuknya. Berikut akan dijelaskan
mengenai unsur-unsur kalimat menurut Alwi (2003: 326), Widjono (2011: 148), dan Mulyono
(2012: 47).

a) Subjek

Subjek atau pokok kalimat merupakan unsur utama kalimat. Subjek menentukan kejelasan
makna kalimat. Penempatan subjek yang tidak tepat dapat mengaburkan makna kalimat.



Keberadaan subjek dalam kalimat berfungsi (1) membentuk kalimat dasar, kalimat luas, kalimat
tunggal, kalimat majemuk, (2) memperjelas makna, (3) menjadi pokok pikiran, (4)
menegaskan/memfokuskan makna, (5) memperjelas pikiran ungkapan, dan (6) membentuk
kesatuan pikiran (Widjono, 2011: 148).

b) Predikat

Seperti halnya dengan subjek, predikat kalimat kebanyakan muncul secara eksplisit.
Keberadaan predikat dalam kalimat berfungsi (1) membentuk kalimat dasar, kalimat tunggal,
kalimat luas, kalimat majemuk, (2) menjadi unsur penjelas, yaitu memperjelas pikiran atau
gagasan yang diungkapkan dan menentukan kejelasan makna kalimat, (3) menegaskan makna,
(4) membentuk kesatuan pikiran, dan (5) sebagai sebutan (Widjono, 2011: 148)

c) Objek

Kehadiran objek dalam kalimat bergantung pada jenis predikat kalimat serta ciri khas
objek itu sendiri. Predikat kalimat yang berstatus transitif mempunyai objek. Biasanya, predikat
ini berupa kata kerja berkonfiks me-kan, atau me-i, misalnya mengambilkan, mengumpulkan,
mengambili, melempari, mendekati. Dalam kalimat, objek berfungsi (1) membentuk kalimat
dasar pada kalimat berpredikat transitif, (2) memperjelas makna kalimat, dan (3) membentuk
kesatuan atau kelengkapan pikiran (Widjono, 2011: 149).

d) Pelengkap

Pelengkap adalah unsur kalimat yang berfungsi melengkapi informasi, mengkhususkan
objek, dan melengkapi struktur kalimat (Widjono, 2011: 150).

e) Keterangan

Keterangan kalimat berfungsi menjelaskan atau melengkapi informasi pesanpesan kalimat.
Tanpa keterangan, informasi menjadi tidak jelas. Hal ini dapat dirasakan kehadirannya terutama
dalam surat undangan, laporan penelitian, dan informasi yang terkait dengan tempat, waktu,
sebab, dan lain-lain (Widjono, 2011:150)

f) Konjungsi

Menurut Widjono, konjungsi adalah bagian kalimat yang berfungsi menghubungkan
(merangkai) unsur-unsur kalimat dalam sebuah kalimat (yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap,

dan keterangan), sebuah kalimat dengan kalimat lain, dan sebuah paragraf dengan paragraf lain.



g) Modalitas

Menurut Widjono, modalitas dalam sebuah kalimat sering disebut keterangan predikat.
Modalitas dapat mengubah keseluruhan makna sebuah kalimat. Dengan modalitas tertentu
makna kalimat dapat berubah menjadi sebuah pernyataan yang tegas, ragu, lembut, pasti, dan

sebagainya



